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ABSTRAK

Dalam kegiatan kerja yang dilakukan di lingungan kantoran cv.margi utama salah satu penyebab terjadinya
ganguan muskuloskeletal adalah tuntututan pekerjaan perkantoran, dimana pekerja berada dalam posisi duduk
dalam kurun waktu yang lama dan juga ditambahi dengan kegiatan berulang seperti mengetik dan juga
mengoperasikan komputer. Jika postur pekerja saat melaksanakan kegiatan tersebut tidak sesuai dengan prinsip
ergonomi, maka kegiatan tersebut dapat menimbulkan resiko gangguan musculoskeletal. Penelitian ini memiliki
tujuan untuk memberikan analisa postur tubuh karyawan CV. Margi utama mengunakan metode Rapid Entire
Body Assessment (REBA) serta mengidentifikasi keluhan fisik pekerja melalui Nordic Body Map (NBM). Hasil
analisa menunjukan kalau keseluruhan postur kerja karyawan terdapat pada kategori resiko sedang, dan sebagia
besar keluhan otot yang di alami oleh koresponden terdapat bagian leher, punggung, dan kaki. Perbaikan ergonomi
kemudian dilakukan dengan pemilihan kegiatan kerja dengan resiko ergonomic tertinggi mengunakan metode
Analytical Hierarchy Process (AHP), dimana hasil penelitian menyimpulkan bahwa kegiatan B adalah desain yang
memiliki prioritas global tertinggi dibanding dengan desain lainya dan dianjurkan sebagai alternatif yang dipilih.
Kegiatan B memiliki nilai prioritas global sebesar 0.2802, dan di ikuti oleh kegiatan A dengan nilai 0.2656,
kegiatan D 0.2372, dan kegiatan C 0.1974.

Kata kunci : Rapid Entire Body Assessment (REBA), Analytical Hierarchy Process (AHP), Ergonomi

ABSTRACT

In work activities carried out in office environments cv.margi utama, one of the main causes of
musculoskeletal disorders is the demands of office work, where workers are in a sitting position for long periods
of time and this is also accompanied by repetitive activities such as typing and also operating computers. If the
worker's posture when carrying out these activities does not comply with ergonomic principles, then these activities
can pose a risk of musculoskeletal disorders. This research aims to provide an analysis of the body posture of CV
employees. The main margin uses the Rapid Entire Body Assessment (REBA) method and identifies workers'
physical complaints through the Nordic Body Map (NBM). The results of the analysis show that the overall
working posture of employees is in the medium risk category, and most of the muscle complaints experienced by
correspondents are in the neck, back and legs. Ergonomic improvements were then carried out by selecting work
activities with the highest ergonomic risk using the Analytical Hierarchy Process (AHP) method, where the
research results concluded that activity B was the design that had the highest global priority compared to other
designs and was recommended as the chosen alternative. Activity B has a global priority value of 0.2802, and is
followed by activity A with a value of 0.2656, activity D 0.2372, and activity C 0.1974.
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1. PENDAHULUAN penerapan ergonomi, Vyaitu ilmu yang

Perkembangan industri modern saat ini mempelajari hubungan antara manusia, alat
tidak hanya menuntut peningkatan produktivitas, kerja, dan lingkungan kerja dengan tujuan untuk
tetapi juga harus memperhatikan kenyamanan menciptakan sistem kerja yang aman, efisien,
dan kesehatan kerja para karyawan. Salah satu serta sesuai dengan kemampuan fisik dan mental

aspek yang sangat penting dalam hal ini adalah
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pekerja (Riascos, Gontijo, & Diaz Merino,
2021).

Dalam konteks pekerjaan perkantoran,
banyak aktivitas yang dilakukan dalam posisi
duduk untuk waktu yang lama dan melibatkan
gerakan yang berulang, seperti mengetik,
mengoperasikan mouse, serta menatap layar
komputer. Aktivitas yang bersifat statis dan
repetitif ini berpotensi menyebabkan gangguan
muskuloskeletal (Musculoskeletal
Disorders/MSDs), terutama pada area leher,
punggung, bahu, dan pergelangan tangan
(Aulianingrum & Hendra, 2024).

Situasi serupa juga ditemukan di CV.
Margi Utama, sebuah perusahaan yang berfokus
pada konsultasi arsitektur dan konstruksi, hasil
penelitian mengungkapkan bahwa mayoritas
pekerja yang berumur antara 16 tahun hingga 37
tahun menghabiskan waktu kerja di depan
komputer rata-rata selama 8 jam dengan 1 jam
istirahat setiap harinya. Dari hasil tersebut,
kebanyakan karyawan melaporkan mengalami
nyeri otot di area leher, punggung, dan bahu.
Namun, data keluhan otot yang didapat masih
belum lengkap sehingga diperlukan analisa
lanjutan misalnya mengunakan metode Nordic
Body Map (NBM).

Untuk mengidentifikasi dan
mengevaluasi risiko postur kerja yang dapat
menyebabkan gangguan muskuloskeletal, salah
satu metode yang relevan yang digunakan adalah
Rapid Entire Body Assessment (REBA). Metode
ini dirancang untuk menilai postur tubuh secara
menyeluruh dan mengidentifikasi tingkat risiko
ergonomi berdasarkan posisi tubuh, gaya, dan
beban kerja (Pramana & Cahyani, 2022).

Selain  pengunaan metode REBA,
penelitian ini juga akan mengunakan metode
analisa metode Analytical Hierarchy Process
(AHP) vyang digunakan untuk menentukan
kegiatan kerja yang memiliki resiko keparahan
ergonomi yang paling tinggi. Implementasi
metode AHP dilakukan dengan mempriaritaskan
aktivitas-aktivitas kerja yang ada dengan
kriteria-kriteria seperti frekuensi aktivitas, durasi
kerja, keluhan otot, tingkat repetitivitas gerakan,
dan kenyamanan fasilitas kerja. Metode AHP ini
diharapkan dapat memberikan bantuan dalam
penetapan  aktivitas kerja yang paling
membutuhkan perbaikan.
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Berdasarkan masalah yang dihadapi
oleh karyawan CV. Margi Utama dan juga bukti
empiris yang didapat dari  penelitian
sebelumnya, penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk menganalisis postur kerja karyawan
menggunakan metode REBA yang digunakan
sebagai penentu adanya resiko ergonomik, serta
pengunaan metode AHP yang dipakai untuk
menentukan kegiatan kerja yang memiliki resiko
keparahan ergonomi yang paling tinggi.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Ergonomi adalah sebuah disiplin yang
mengkaji bagaimana individu berhubungan
dengan unsur-unsur yang ada dalam sistem
kerja, termasuk peralatan, lingkungan, dan tugas
yang dijalankan. Sasaran ergonomi adalah
menciptakan kondisi kerja yang selaras dengan
kapasitas dan keterbatasan manusia, sehingga
membangkitkan kesejahteraan individu dan
efektivitas sistem yang lebih baik (Riascos,
Gontijo & Diaz Merino). Dalam konteks industri
modern, aspek fisik seperti pengelolaan beban
atau posisi kerja, serta unsur kognitif dan
organisasi memiliki peran penting dalam
menciptakan lingkungan kerja yang berfokus
pada manusia, aman, dan berkelanjutan
(Matuska & Skurkova, 2023). Oleh sebab itu,
penerapan prinsip ergonomi sangat penting
untuk mengurangi kemungkinan terjadinya
gangguan  muskuloskeletal,  memperbaiki
produktivitas, dan meningkatkan kesejahteraan
keseluruhan tenaga kerja.

Ergonomi perkantoran merupakan salah
satu cabang dari ilmu ergonomi yang
berspesialisasi pada penanganan masalah di
lingkungan kerja kantor, seperti penggunaan
meja kerja, komputer, telepon, kursi, dll., yang
dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan
efisiensi yang dimiliki oleh pekerja (Putri et al.,
2022, him. 15).

Postur kerja dapat diklasifikasikan
sebagai berbagai posisi anggota tubuh saat
melakukan aktivitas kerja mereka (Nadila &
Suryadi, 2024, hal. 69). Penciptaan ergonomi
pada proses kerja dan postur Kkerja akan
menciptakan kondisi yang aman dan nyaman
bagi para pekerja, serta dapat meningkatkan
efisiensi dalam kondisi fisik, mental, dan
produktivitas mereka saat melaksanakan
aktivitas sehari-hari (Atuna & Safirin, 2023).
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Gejala yang disebabkan oleh cedera
pada sistem muskuloskeletal, yang terdiri dari
otot, saraf, tendon, jaringan lunak, dan bantalan
tulang belakang, disebut Musculoskeletal
Disorders (MSDs). Dalam bidang medis, istilah
ini juga digunakan untuk menggambarkan
penyakit pada anggota tubuh dan tulang
belakang, serta sindrom nyeri yang bersifat
menyeluruh atau terfokus (Aulianingrum &
Hendra, 2024).

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan oleh (Daneshmandi et al., 2022), hasil
penelitian menunjukkan bahwa MSD dapat
memiliki dampak yang besar pada produktivitas
pekerja. Simptom yang dapat disebabkan oleh
MSD sendiri bervariasi, mulai dari gejala ringan
hingga berat, seperti penurunan kualitas hidup
dan peningkatan biaya pengobatan disabilitas.

Nordic Body Map (NBM) merupakan
sebuah metode yang dapat menyediakan format
standar yang dapat digunakan  untuk
mengumpulkan data kenyamanan tubuh pekerja.
Melalui implementasi metode Nordic Body Map
(NBM), dapat diketahui otot-otot pada bagian
apa yang mengalami keluhan dan merasakan
ketidaknyamanan hingga rasa sakit
(Wisnuwardana, S. G., 2022). Berikut ini adalah
tabel kuesioner Nordic Body Map (NBM):

Anda dirminta untul meeilai apa yang ad rasaican pada bagian tubuh yang dinmjukan pada
gamibar. Apalah bagkan tubuh vang suish diberiican nomer terssbut tidak terasa zaki (pikih 1),
agal =i (pilih ), sakit (pilih 3), sangat sk (pilih ). PEh dengen memberikan tanda < pada
kolom nomer piliban enda

o e bk

Tekaje
1 3

2 = agak sakit 4= sangat sakit

Gambar 2. 1 Kuisioner Nordic Map

Rapid Entire Body Assessment atau
(REBA) adalah sebuah metode atau alat
penilaian ergonomik yang menggunakan sistem
sistematik dalam proses evaluasinya. Metode ini
digunakan untuk mengevaluasi postur dan juga
gangguan muskuloskeletal (MSD) pada tubuh
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secara menyeluruh. Berikut ini adalah lembar
kerja yang digunakan dalam pelaksanaan
penilaian postur tubuh menggunakan metode
REBA:

Stap 2 Locate Trumk Posiion

Gambar 2. 2 Lembar Kerja Reba

Geometrik mean merupakan sebuah
ukuran rata-rata yang dihitung berdasarkan
pengambilan akar ke-n dari nilai perkalian
keseluruhan data. Geometric mean, jika
dibandingkan dengan aritmetik mean, dapat
dikatakan memiliki sifat yang lebih representatif
untuk data yang memiliki sifat rasio,
pertumbuhan, dan juga indikator komposit,
dikarenakan kemampuannya yang dapat
mengurangi adanya pengaruh nilai ekstrem
(Mariani & Ciommi, 2022). Berikut adalah
bentuk rumus geometric mean beserta
penjelasannya:

GM = {1 x T2 x T3 X ... X Tn

Gambar 2. 3 Rumus Geometrik Mean

Geometrik  mean  dipakai  untuk
menggabungkan hasil survey dari ke empat
responden. Geometrik mean dipilih karena
penilaian yang dipakai dalam metode AHP
adalah penilaian berbasis rasio, dimana
geometrik mean adalah yang paling tepat untuk
digunakan.

AHP adalah sebuah metode pendukung
Keputusan yang dikembangkan oleh Thomas I.
saaty pada tahun 1970. Metode ini digunakan
dengan melakukan penguraian factor dan kriteria
dari sebuah masalah menjadi sebuah hirarki.
Hirarki sendir dapat didefinisikan sebagai
representasi sebuah permasalahan yang rumit
dan berstruktur multilevel (Ozgur, 2024).
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Pembentukan Penghitungan Penghitungan Penghitungan diSbanding dengan
‘ Hirarki H Kriteria H Alternatif H Prioritas Global yang Ialnya
Gambar 2. 4 Tahapan AHP ) ?nadzgk sau Séimg
Berikut Adalah penjelasan langkah- dlsband_lng dengan
langkah yang diperlukan pada metode AHP: yang I_al_ny_a —
2,4,6,8 Nilai ini diberikan jika
1. Pembentukan hirarki: pada tahap ini akan terdapat  kompromi
dilakukan pembuatan struktur hirarki yang diantara dua pilihan
dimulai dengan tujuan dan diteruskan ke kebalikan Jika untuk aktivitas i
kriteria yang dipilih kemudian ke alternatif- mendapat satu angka
alternatif pilihan dibanding dengan
2. Penghitungan kriteria: Pada tahap ini aktivitas j, maka ]
dilakukan perhitungan perbandingan antar mempunyai nilai
kriteria dengan tujuan untuk memperoleh kebalikannya
bobot atau prioritas masing-masing kriteria dibanding dengan i

yang menunjukan tingkat kepentingan
Kriteria tersebut.

Penghitungan alternatif: Setelah bobot
kriteria diperoleh, dilakukan perhitungan
nilai setiap alternatif pada setiap kriteria
dengan tujuan untuk memperoleh bobot
total masing-masing alternatif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah pengumpulan data kuisioner
keluhan fisik menggunkana Nordic Body Map,
berikut adalah adalah hasil penelitian yang telah
didapatkan dari 4 koresponden:

4. Penghitungan Prioritas globali: Tahap akhir Tabel 2. 2 Hasil Survey NBM 4
ini merupakan proses perhitungan prioritas Koresponden
global setiap alternatif. Alternatif dengan S e
nilai tertinggi akan dapat direkomendasikan T 12 - ¢
untuk di implementasikan. T T
Perhitungan prioritas dari kriteria atau T (R T |m
alternatif dapat di estimasikan mengunakan - -
skala perbandingan 1 sampai 9 seperti yang T |Fanzzang T_[@ |1
dapat dilihat pada table berikut ini: = Iz
Tabel 2. 1 Skala Perbandingan Prioritas ﬁ W E E
I0 | Eifm ard m I
Skala Keterangan tHE 1 - EiEE
1 Kedua elemen T3 | Lenzan bawa kanan m |1
memliki  pengaruh N b d 4
yang sama besar [ TmembEn T
2 Salah satu elemen R -
memiliki pengaruh 10 | Paka Eanan T
yang sedikit lebih e o !
besar dibanding T [ BemEm i i
dengan yang lainya L - EiEE
5 Salah satu elemen T5 | Parzelanzan kakd kanan W1
memiliki  pengaruh SEECIEE EiEE
yang lebih  besar
dibanding dengan Perhitungan postur tubuh mengunakan
yang lainya metode REBA dilakukan pada bagian tubuh
7 Salah satu elemen leher, punggung, kaki, lengan atas, lengan
memiliki ~ pengaruh bawah dan pergelangan tangan dimana bagian
yang jelas lebih mutlak tubuh tersubut akan dianalisa dan diberikan skor
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sesuai dengan ketentuan metode reba. Berikut ini
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adalah penjelasan analisa postur tubuh masing-
masing karyawan:

Tabel 3. 1 Analisa Postur Koresponden

Haris Tahuddin

Safigwi Indrawan

Analisa nilai reba dilakukan dengan
tujuan  untuk  memberikan  pengetahuan
mengenai tingkat resiko MSD yang akan dialami
oleh setiap responden, nilai RABA ini akan
dijadikan sebagai indikator dari tingkat resiko
dan juga tindakan perbaikan ergonomi di
lingkungan kerja tersebut, berikut adalah table
hasil analisa nilai REBA berdasarkan analisa
postur tubuh:

Tabel 3. 2 Hasil Perhitungan Nilai Reba

Nama Nilai Kesimpulan
REBA
Safiqwi 5 Risiko sedang dan
Indrawan Perlu  penyelidikan
lebih lanjut, lakukan
perubahan segera
Haris 5 Risiko sedang dan
Tajuddin Perlu  penyelidikan
Bahaqi lebih lanjut, lakukan
perubahan segera
Muhammad | 4 Risiko sedang dan
Fakhri Perlu  penyelidikan
Rifqgi azhar lebih lanjut, lakukan
perubahan segera
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Amirul aziz | 4 Risiko sedang dan
Perlu  penyelidikan

lebih lanjut, lakukan

perubahan segera

Pada implementasi metode AHP,
tahapan pertama yang dilakukan adalah
pembentukan struktur hirarki yang dimulai dari
tujuan dan turun ke kriteria dan alternatif.
Berikut adalah representasi gambaran struktur
hirarki tersebut:

Pemilinan Kegiatan dengan
resiko ergonomi tertinggi

Gambar 3. 1 Struktur Hirarki

Dimana kriteria yang telah ditetapkan
pada implementasi metode AHP ini sendiri
terdiri dari:

1. Kriteria 1: Durasi kegiatan kerja

2. Kriteria 2: Frekuensi kegiatan kerja

3. Kriteria 3: Tingkat repitivitas kegiatan kerja

4. Kriteria 4: Relevansi kegiatan kerja dengan
hasil REBA

5. Kriteria 5: Relevansi kegiatan kerja denagan
hasil NBM

Dan berikut adalah keempat kegiatan
kerja yang akan dibandingkan:

1. Kegiatan A: Mengetik dan mengerjakan
tugas menggunakan komputer

2. Kegiatan B: Membaca dan memeriksa

dokumen

Kegiatan C: mengarsipkan dokumen

4. Kegiatan D: Penggunaan mouse komputer

w

Setelah struktur hirarki telah disusun,
tahap berikutnya adalah penetapan prioritas
elemen yang dapat dilakukan dengan melakukan
perhitungan matriks perbandingan kriteria
berdasarkan hasil penilaian yang didapatkan dari
kuisioner, table perbandingan kriteria itu sendiri
didapatkan dari geometric mean dari hasil
survey keempat koresponden.

Berikut adalah hasil
perbandingan tersebut:

perhitungan matriks
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1. Melakukan penjumlahan nilai masing- Kriteria 1 = 3.23

masing kolom elemen: L.
g Kriteria 2= 5.87

Tabel 3. 3 Penjumlahan Tiap Kolom .
Kriteria 3 = 5.52

Kriteria 1 | Kriteria2 | Kriteria 3 | Kriteria 4 | Kriteria 5
Kriteria 1 1.00 0.59 0.59 071 0.33 Krlterla 4= 538
Kn-ter%aE 1568 1.00 1.00 1.00 119 Kl‘lterla 5: 7
Kriteria 3 1568 1.00 1.00 0.84 1.00
Kriteria4 | 119 1.00 119 1.00 1.00 Total = 27
Kriteria 5 3.00 1.00 1.00 1.00 1.00
Tumlah 855 459 478 455 452 Kemudian nilai Amaks dapat
dihitung dengan membagi nilai total dengan
2. Melakukan  pembagian  masing-masing dengan jumlah elemen (n = 5) seperti berikut

elemen dengan nilai total setiap kolom: ini:

Tabel 3. 4 Pembagian Elemen Dengan Amaks = 5.4

Nilai Total Kolom . . )
Setelah itu nilai indeks konsistensi

Kriteria 1 | Kriteria2 | Kriteria 3 | Kriteria 4 | Kriteria 5 (CI) dapat dihitung dengan mengunakan
Kriteria L 012 013 012 016 0.07 rumus CI = (Amaks —n) / (n-1), seperti
Kriteria 2 0.20 022 021 022 0.26 be”kut |n|
Kriteria 3 0.20 022 021 0.18 022
Kriteria4 | 0.14 022 025 022 022 Cl = 010
Kriteria 5 0.35 022 021 022 022
Pada tahap terakhir nilai CR dapat
3. Melakukan penjumlahan masing-masing diperoleh dengan membagi nilai CI dengan
baris dan dibagi dengan jumlah elemen (n = nilai concistency index untuk jumlah elemen
5) untuk mendapatkan nilai prioritas: (n=5) atau 1,12:
Tabel 3. 5 Penjumlahan Baris Dibagi CR=0.09
Jumlah Elemen (n=5) Karena nilai CR berda dibawah
Kriteria 1 | Kriteria 2 | Kiteria 3 | Krfieriad | Kriteria 5 | T baris | Prioritas 10% atau 0,1maka data dikatakan valid dan
Kieial |02 |01 |01 |ois  |oo7 0 |on dapat dipakai dalam penelitian metode AHP.
Kriteria 2 | 0.20 022 021 0.22 0.26 111 0.22
Kitra3Joo  Jo2 Joxn  Jom o2 1 Jon Tahap berikutnya adalah menghitung nilai
o Tor—fon—fon—fer—fmafes—| Ok, Perbandingan  alternatif, yang dapat
dilakukan dengan melakukan perhitungan
4. Melakukan perkalian setiap elemen dengan matriks ~ perbandingan  kegiatan  kerja
nilai prioritasnya: be(d_asarkan hqsn penilaian yang dld_apatkan o!ar!
kuisioner. Berikut adalah hasil perhitungan nilai
Tabel 3. 6 Perkalian Setiap Elemen Dengan CR untuk masing-masing table perbandingan
Nilai Prioritas alternatif kriteria:
Kriteria 1 | Kriteria 2 | Kriteria 3 | Kriteria 4 | Kriteria 5 | = baris 1. Kriteria pertama:
Kriteria 1 | 0.120 0071 0071 0.085 0.040 0.38
Kriteria 2 | 0.372 0.221 0.221 0.221 0.263 130 Tabel 3.7 Perhitungan Nilai CR
Kriteria 3 | 0.346 0.206 0.206 0.173 0.206 114 Perbandingan Kriteria 1
Kriteria 4 | 0.243 0.209 0.243 0.209 0.209 113
Kriteria 5 | 0.731 0.244 0.244 0.244 0.244 171 Kegiatan A | Kegiatan B | Kegiatan C | Kegiatan D | Prioritas
Kegiatan A | 1.00 1.41 1.68 119 031
5. Melakukan perhitungan CR: Kegiatan B | 071 100 100 034 021
Kegiatan C | 0.59 1.00 1.00 0.50 018
Perhitungan CR dimulai dengan Kegiamn D | 082 119 200 100 029
membagi jumlah baris perkalian setiap
elemen dengan nilai prioritasnya seperti Nilai CR = 0.09
berikut ini:

2. Kiriteria kedua:

200



E -ISSN : 2746-0835
Volume 6 No. 2 (2025)

JUSTI (Jurnal Sistem Dan Teknik Industri)

Tabel 3. 8 Perhitungan Nilai CR
Perbandingan Kriteria 2

Kegiatan A | Kegiatan B | Kegiatan C | Kegiatan D | Pricritas
Kegiatan A | 1.00 100 157 1.00 0.28
Kegiatan B | 1.00 100 119 119 0.27
Kegiatan C | 0.84 0.84 1.00 1.00 0.21
Kegiatan D | 1.00 0.84 1.00 1.00 0.24
Nilai CR = 0.02

3. Kriteria ketiga:

Tabel 3. 9 Perhitungan Nilai CR
Perbandingan Kriteria 3

Kegiatan A | Kegiatan B | Kegiatan C | Kegiatan D | Pricritas
Kegiatan A | 1.00 118 119 118 0.28
Kegiatan B | 0.84 1.00 141 141 0.28
Kegiatan C | 0.84 0.71 1.00 071 0.20
Kegiatan D | 0.84 1.00 141 1.00 0.25
Nilai CR = 0,07

4. Kriteria keempat:

Tabel 3. 10 Perhitungan Nilai CR
Perbandingan Kriteria 4

Kegiatan A | Kegiatan B | Kegiatan C | Kegiatan D | Prioritas
Kegiatan A | 1.00 119 168 1.00 0.29
Kegiatan B | 0.84 1.00 186 119 0.29
Kegiatan C | 0.54 0.54 100 0.59 0.16
Kegiatan D | 1.00 0.84 168 1.00 0.27
Nilai CR = 0.09

5. Kiriteria kelima:

Tabel 3. 11 Perhitungan Nilai CR
Perbandingan Kriteria 5

Kegiatan A | Kegiatan B | Kegiatan C | Kegiatan D | Pricritas
Kegiatan A | 1.00 0.69 100 100 0.22
Kegiatan B | 1.46 1.00 141 186 0.34
Kegiatan C | 1.00 071 100 141 0.24
Kegiatan D | 1.00 0.54 071 1.00 0.19
Nilai CR = 0.07

Pada tahap terakhir, setelah semua
matriks perbandingan telah di olah, maka
perhitungan prioritas global dapat dibuat dengan
mengabungkan  seluruh  hasil matriks
sebelumnya menjadi satu. Berikut adalah table
prioritas global tersebut:

Tabel 3. 12 Tabel Prioritas Global

Kriteria Krrteria 1 | Krrteria 2 | Krrteria 3 | Kritersia 4 | Kritersa 5 | Prioritas
Bobot 12% 22% 20% 20% 24% Global
Kegiatan A | 031 0.28 0.28 0.29 022 0.2656
Kegiatan B [ 0.21 0.27 0.28 0.29 0.34 0.2802
Kegiatan C | 0.18 021 0.20 0.16 0.24 0.1974
Kegiatan D | 0.29 0.24 0.25 0.27 0.19 0.2372

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa Nordic Body
Map, dapat disimpulkan bahwa keluhan
musculoskeletal yang dialami  responden
umumnya terjadi pada bagian tubuh atas seperti
leher, bahu, dan punggung, meskipun tingkat
keluhannya berbeda-beda. Safiqwi Indrawan
mengalami keluhan paling dominan di banyak
bagian tubuh, sedangkan responden lain hanya
mengalami keluhan ringan dan terbatas pada
area tertentu. Secara umum, hasil ini
menunjukkan adanya pengaruh postur kerja
terhadap munculnya keluhan fisik sehingga
diperlukan  perhatian terhadap perbaikan
ergonomi kerja.

Hasil perhitungan nilai REBA Safigwi
Indrawan dan Haris Tajuddin  Bahaqi
mendapatkan nilai 5, yang menunjukan kalau
resiko yang di alami oleh koresponden memiliki
tingkat kategori sedang, dimana kategori resiko
tersebut mengindikasikan adanya beberapa
postur kerja yang memiliki potensi untuk
memberikan tekanan yang berlebih, oleh karena
itu perbaikan ergonomi dalam  bentuk
penyesuaian postur atau perbaikan fasilitas
kerja.

Sementara hasil perhitungan
perhitungan nilai REBA Muhammad Fakhri
Rifgi Azhar dan Amirul Aziz mendapatkan nilai
4, yang menunjukan kalau resiko yang di alami
oleh koresponden memiliki tingkat kategori
sedang dan membutuhkan perbaikan ergonomi
yang sama dengan koresponden sebelumnya,
walaupun hasil nilai REBA Safigwi Indrawan
dan Haris Tajuddin lebih besar disbanding
dengan perhitungan nilai REBA Muhammad
Fakhri Rifgi Azhar dan Amirul Aziz.

Berdasarkan  hasil analisa ~ AHP
pemilihan kegiatan kerja yang memiliki resiko
ergonomi tertinggi dapat dilihat kalau kegiatan B
adalah kegiatan yang memiliki prioritas global
tertinggi dibanding dengan kegiatan yang lainya
dan dianjurkan sebagai alternatif yang dipilih,
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kegiatan B memiliki nilai prioritas global
sebesar 0.2802, dan di ikuti oleh kegiatan A
dengan nilai 0.2656, kegiatan D (0.2372), dan
kegiatan C 0.1974.
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